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LANDASAN TEORI

2.1 Penjualan

Menurut Kotler (2006:457) penjualan merupakan sebuah proses dimana
kebutuhan pembeli dan kebutuhan penjual dipenuhi, melalu antar perturkaran
informasi dan kepentingan. Jadi konsep penjualan adalah cara untuk
mempengaruhi konsumen untuk membeli produk yang ditawarkan. Dalam
kenyataannya penjualan mempunyai dua sistem yang biasa diterapkan oleh suatu
perusahaan dagang yaitu penjualan yang dilakukan dengan cara tunai dan
penjualan yang dilakukan menggunakan cara kredit atau sering disebut cara

angsuran.

2.2 Pembelian

Menurut Gemala (2008:160). Pembelian merupakan kegiatan untuk
memperoleh barang dari supplier. Kegiatan pembelian dalam sebuah perusahaan
dagang meliputi hal — hal sebagai berikut :
a.  Membeli barang secara tunai ataupun secara kredit
b.  Membeli aktiva produksi untuk digunakan dalam kegiatan perusahaan.
c. Membeli barang dan jasa — jasa lain sehubungan dengan kegiatan

perusahaan

2.3 Metode Penilaian Persediaan
Menurut Jusup Haryono (2001:99), ada tiga alternatif metode penilaian

persediaan barang yaitu sebagai berikut:



1.  Metode FIFO (First In First Out)

Metode FIFO menganggap bahwa barang yang lebih dahulu dibeli, akan
dijual lebih dahulu. Dengan demikian harga perolehan barang yang lebih
dulu dibeli dianggap akan menjadi harga pokok penjualan lebih dulu juga.

2. Metode LIFO (Last In First Out)

Metode LIFO didasarkan pada anggapan bahwa barang yang dibeli lebih
akhir akan dijual akan dijual atau dikeluarkan lebih dahulu. Dengan
demikian harga perolehan barng yang dibeli lebih akhir akan dialokasikan
lebih dahulu sebagai harga pokok penjualan.

3. Metode Rata-rata Tertimbang (Weighted Average Inventory Method)

Metode Rata-rata didasarkan pada anggapan bahwa barang tersedia untuk
dijual adalah homogen. Pada metode ini, pengalokasian harga perolehan
barang yang tersedia untuk dijual dilakukan atas dasar harga perolehan rata

— rata tertimbang.

2.4 Sistem

Menurut Herlambang dan Tanuwijaya (2005:116), definisi sistem dapat
dibagi menjadi dua pendekatan, yaitu pendekatan secara prosedur dan pendekatan
secara komponen. Berdasarkan pendekatan prosedur, sistem didefinisikan sebagai
kumpulan dari beberapa prosedur yang mempunyai tujuan tertentu. Sedangkan
berdasarkan pendekatan komponen, sistem merupakan kumpulan dari komponen
— komponen yang saling berkaitan untuk mencapai tujuan tertentu.

Dalam perkembangan sistem yang ada, sistem dibedakan menjadi dua jenis
yaitu, sistem terbuka dan sistem tertutup. Sistem terbuka merupakan sistem yang

dihubungkan dengan arus sumber daya luar dan tidak mempunyai elemen



pengendali. Sedangkan sistem tertutup tidak mempunyai elemen pengontrol dan

dihubungkan pada lingkungan sekitarnya.

2.5 Konsep Dasar Sistem Informasi

Sistem merupakan kumpulan elemen — elemen dan bekerja sama untuk
memproses masukan atau input yang ditujukan kepada sistem tersebut dan
mengolah input tersebut sampai menghasilkan keluaran atau output yang
diinginkan. Sedangkan informasi adalah kumpilan data yang diolah menjadi
bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti atau dalam kata lain lebih bermanfaat
bagi pengguna informasi tersebut.

Informasi merupakan suatu kumpulan data yang sudah diproses untuk
memperoleh pengetahuan yang lebih berguna untuk mencapai suatu sasaran.
Suatu informasi dapat dikatakan bernilai apabila informasi tersebut memberikan
suatu manfaat yang lebih disbanding dengan kita hanya melihat data yang ada.
Suatu sistem mempunyai tujuan atau sasaran. Tujuan biasanya dihubungkan
dengan ruang lingkup yang lebih luas dan sasaran dalam ruang lingkup yang lebih
sempit. Sasaran dari sistem sangat menentukan masukan yang dibutuhkan sistem
dan keluaran yang dihasilkan oleh sistem. Sistem dapat dikatakan berhasil
apabila jika dapat mencapai tujuan atau sasaran.

Suatu informasi dikatakan bernilai apabila memiliki manfaat yang lebih
efektif dan efisien jika dibandingkan dengan biaya untuk mendapatkannya.
Informasi dapat dihasilkan dari sistem informasi yang disebut juga processing
system atau information processing system atau juga information generation
system. Sistem informasi adalah “Suatu kombinasi dari orang-orang, fasilitas,

teknologi, media, prosedur-prosedur dan pengendalian yang ditujukan untuk



mendapatkan jalur komunikasi penting, memproses tipe rutin tertentu, member
sinyal kepada manajemen dan lainnya terhadap kejadian-kejadian internal dan
eksternal yang penting menyediakan suatu dasar untuk pengambilan keputusan
yang cerdik”.

Menurut Herlambang (2005:47), sistem informasi terdiri dari input, proses
dan output. Pada proses terdapat hubungan timbale balik dengan dua elemen,
yaitu control dari kinerja sistem dan sumber-sumber penyimpanan data. Input
yang akan diproses berupa data, baik berupa karakter-karakter huruf maupun
numerik. Saat ini data dapat berupa suara atau audio maupun gambar atau video.
Data ini diproses dengan metode-metode tertentu dan akan menghasilkan output
yang berupa informasi. Informasi yang dihasilkan dapat berupa laporan atau

report maupun solusi dari proses yang telah dijalankan.

2.6 Sistem Informasi

Menurut Sutabri (2004:3) sistem adalah suatu kumpulan atau himpunan dari
unsur, komponen atau variabel-variabel yang terorganisasi, saling berinteraksi,
saling tergantung satu sama lain dan terpadu. “Sistem informasi adalah
sekumpulan komponen pembentuk sistem yang mempunyai keterkaitan antara
satu komponen dengan komponen lainnya yang bertujuan menghasilkan suatu
informasi dalam suatu bidang tertentu. Dalam sistem informasi diperlukannya
klasifikasi alur informasi, hal ini disebabkan keanekaragaman kebutuhan akan
suatu informasi oleh pengguna informasi. Kriteria dari sistem informasi antara
lain, fleksibel, efektif dan efisien”.

Sistem informasi terdiri dari komponen-komponen yang saling berinteraksi

yaitu :
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a.  Komponen masukan,yaitu data yang masuk ke dalam sistem informasi yang
dapat berupa dokumen-dokumen dasar.

b.  Komponen model, yaitu komponen yang terdiri dari kombinasi prosedur,
logika dan model matematik yang akan memanipulasi data input dan data
yang tersimpan di basis data dengan cara yang sudah ditentukan untuk
menghasilkan keluaran yang diiginkan.

c.  Komponen keluaran, yaitu komponen yang merupakan informasi yang
berkualitas dan dokumentasi yang berguna.

d. Komponen teknologi, yaitu komponen yang digunakan untuk menerima
input, menjalankan model, menyimpan dan mengakses data, menghasilkan
dan mengirimkan keluaran dan membantu pengendalian sistem secara
keseluruhan. Komponen ini terbagi menjadi tiga bagian yaitu teknisi,
perangkat lunak dan perangkat keras.

e.  Komponen basis data, merupakan kumpulan data yang saling berkaitan dan
berhubungan antara satu dengan lainnya. Basis data tersimpan dalam
perangkat keras komputer dan perangkat lunak untuk memanipulasinya.
Data dalam basis data perlu diorganisasikan sedemikian rupa dan digunakan

untuk keperluan penyediaan informasi.

2.7 Sistem Informasi Penjualan

Sistem adalah sekelompok unsur yang erat berhubungan satu dengan
lainnya, yang berfungsi bersama-sama untuk mencapai tujuan tertentu (Mulyadi,
2001). Sistem juga adalah kumpulan dari komponen — komponen peralatan model
requirements, function dan interface (Mathiassen, Lars, 2000). Sistem adalah

sekelompok elemen yang terintegrasi dengan maksud yang sama untuk mencapai
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suatu tujuan. Sistem adalah sekumpulan komponen yang saling bekerjasama
untuk mencapai tujuan guna memperbaiki organisasi ke arah yang lebih baik
(McLeod, 1998).

Informasi adalah salah satu jenis sumber daya yang tersedia bagi manajer,
yang dapat dikelola seperti halnya sumber daya yang lain. Informasi dari
komputer dapat digunakan oleh para manajer, non manajer, serta orang-orang dan
organisasi-organisasi dalam lingkungan perusahaan (McLeod, 2001).

Kegiatan penjualan terdiri dari transaksi barang atau jasa baik secara kredit
atau jasa untuk mendapatkan sumber daya lainnya seperti kas atau janji untuk
membayar (piutang). Penjualan adalah suatu aktivitas perusahaan yang utama
dalam memperoleh pendapatan, baik untuk perusahaan besar maupun perusahaan
kecil. Penjualan merupakan sasaran akhir dari kegiatan pemasaran, karena pada
bagian ini ada penetapan harga, diadakan perundingan dan perjanjian serah terima
barang, maupun perjanjian cara pembayaran yang disepakati oleh kedua belah
pihak, sehingga tercapai suatu titik kepuasan (Mulyadi, 2001).

Sistem penjualan adalah sistem yang melibatkan sumber daya dalam suatu
organisasi, prosedur, data, serta sarana pendukung untuk mengoperasikan sistem
penjualan, sehingga menghasilkan informasi yang bermanfaat bagi pihak
manajemen dalam pengambilan keputusan.

Sistem informasi penjualan diartikan sebagai suatu pembuatan pernyataan
penjualan, kegiatan akan dijelaskan melalui prosedur-prosedur yang meliputi
urutan kegiatan sejak diterimanya pesanan dari pembeli, pengecekan barang ada

atau tidak ada dan diteruskan dengan pengiriman barang yang disertai dengan
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pembuatan faktur dan mengadakan pencatatan atas penjualan yang berlaku

(Niswonger, 1999).

2.8 Basis Data

Menurut Nugroho (2004:4), basis data atau database merupakan koleksi
dari data-data yang terorganisir dengan rapi sehingga dapat dengan mudah
disimpan dan dimanipulasi (ditambah, diubah, dihapus, dan dicari). Database
merupakan komponen yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari. Kita
dapat menjumpai pemanfaatan darabase dalam kehidupan sehari-hari, seperti
penggunaan mesin ATM, sistem akademik di sekolah, sistem informasi di kantor,
dll. Sebenarnya database tidaklah harus berhubungan dengan komputer, catatan
belanja seorang ibu rumah tangga juga merupakan database dalam bentuk yang
sangat sederhana.

Salah satu tujuan dari database adalah memberikan pengguna suatu
pandangan abstrak dari data, yaitu sistem menyembunyikan rincian bagaimana
data disimpan dan dipelihara. Sistem database harus dibuat semudah mungkin
untuk dimengerti karena kebanyakan pengguna sistem database adalah orang-
orang yang kurang terlatih di bidang teknologi komputer. Pengembang sistem
database harusnya dapat menyembunyikan kompleksitas suatu sistem dengan
menyediakan beberapa peringkat abstraksi. Beberapa peringkat abstraksi itu
adalah:

1. Peringkat fisik yaitu peringkat terendah dari suatu abstraksi yang
mendeskripsikan bagaimana data sesungguhnya disimpan dalam media

penyimpanan fisik, seperti harddisk, pita magnetik dan sebagainya.
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Peringkat logika yaitu peringkat yang mendeskripsikan data apa yang
disimpan di database dan hubungan apa yang ada antara data-data tersebut.
Peringkat logika menjelaskan database dengan struktur yang relatif
sederhana, meskipun implementasinya mungkin mengandung strukur fisik
yang kompleks.

Peringkat pengguna yaitu peringkat tertinggi dari abstraksi. Meskipun
peringkat logika sudah cukup sederhana, namun pada database yang
berukuran besar, kompleksitas masih dijumpai karena banyaknya jenis data
dan informasi yang tersimpan pada database. Kebanyakan pengguna tidak
membutuhkan informasi itu, mereka kebanyakan mengaksesbagian tertentu
dari database. Peringkat pengguna yang sering dijumpai adalah GUI
(Graphichal User Interface). Sebagai contoh dapat dilihat pada Gambar 2.1

berikut yang menjelaskan tiga peringkat abstraksi data.

Peringkat Pengguna

Pengguna 1 Pengguna 2 Pengguna ke-n

Peringkat Logika

Peringkat Fisik

Gambar 2.1 Tiga Peringkat Abstraksi Data




